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Bidang pertanian menjadi salah satu kebutuhan ekonomi masyarakat salah
satunya melakukan usaha tani, Di Desa Nanggungan, Kecamatan Kayen Kidul,
Kabupaten Kediri, para petani melakukan usaha tani yang jarang dijumpai yaitu
usaha tani bengkuang. Fenomena dalam praktik usaha tani bengkuang dalam
proses perawatan sering dijumpai menggunakan bahan kimia yang tidak memakai
alat pelindung diri yang mengancam kesehatan dan jiwa, serta dalam sistem
penjualan hasil panen masih ketergantungan tengkulak dengan menjual sistem
tebasan dengan syarat kesepakatan perawatan bengkuang. Praktik ini
menimbulkan pertanyaan hukum, baik dari segi kesesuainnya dengan prinsip-
prinsip Magashid Syariah dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan
tentang (1) praktik usaha tani bengkuang di Desa Nanggungan (2) menganalisis
tinjauan prinsip Magashid Syariah dalam usaha tani bengkuang (3) menganalisis
implikasi prinsip Magashid Syariah dalam usaha tani bengkuang terhadap
kesejahteraan petani.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan, dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Menggunakan teknik analisis data yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Melakukan pengecekan keabsahan temuan
dengan memperpanjang pengamatan dan triangulasi sumber dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Praktik usaha tani bengkuang di
desa Nanggungan masih menggunakan pupuk kimia dan dalam sistem penjualan
hasil panen masih ketergantungan dengan tengkulak dengan tebasan. (2)
penelitian ini juga menunjukkan bahwa usaha tani bengkuang belum sepenuhnya
memenuhi lima prinsip Magashid Syariah dikarenakan pada prinsip Hifdz al-nafs
masih ditemukan tindakan mengancam keselamatan jiwa dan kesehatan karena
tidak menggunakan alat pelindung diri saat pemberian pupuk, dan prinsip Hifdz
al-mal masih ditemukan tindakan perolehan harta dengan merugikan pembeli
karena para petani tidak memenuhi kesepakatan dan menimbulkan ketidakpastian
panen dan Kkerugian. (3) implikasi prinsip Magashid Syariah terhadap
kesejahteraan belum sepenuhnya optimal, karena tidak terpenuhinya salah satu
prinsip yaitu Hifdz al-nafs dan Hifdz al-mal yang menyebabkan kesejahteraan
ekonomi dan kesehatan belum optimal.
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Agriculture is one of the economic needs of the community, one of which
is farming. In Nanggungan Village, Kayen Kidul District, Kediri Regency,
farmers engage in a rare farming activity, namely jicama farming. In yam bean
farming practices, the maintenance process often involves the use of chemicals
without the use of personal protective equipment, which can be life-threatening.
Furthermore, the harvest sales system relies on middlemen who sell the crop by
cutting it with the condition of agreeing to maintain the yam bean. This practice
raises legal questions, both in terms of its compliance with the principles of
Magashid Sharia (Islamic Law) and its impact on farmer welfare.

This research aims to contribute to scientific knowledge regarding (1) yam
bean farming practices in Nanggungan Village, (2) analyzing the principles of
Magashid Sharia in yam bean farming, and (3) analyzing the implications of
Magashid Sharia principles in yam bean farming on farmer welfare.

This research uses a qualitative approach with field study methods and
data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
Data analysis techniques include data condensation, data presentation, and
conclusion drawing. The validity of the findings is checked by extending
observations and triangulating sources and time.

The results of the study show that (1) the practice of yam farming in
Nanggungan village still uses chemical fertilizers and in the harvest sales system
it is still dependent on middlemen with slashing. (2) this study also shows that
yam farming has not fully fulfilled the five principles of Magashid Syariah
because in the principle of Hifdz al-nafs there are still actions that threaten life
and health because they do not use personal protective equipment when applying
fertilizer, and in the principle of Hifdz al-mal there are still actions to obtain
property by harming buyers because farmers do not fulfill the agreement and
cause harvest uncertainty and losses. (3) the implications of the principle of
Magashid Syariah on welfare are not fully optimal, because one of the principles,
namely Hifdz al-nafs and Hifdz al-mal, is not fulfilled, which causes economic
welfare and health to be less than optimal.
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